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MOTTO 

 

ِ
 
ِتؼَْلِووُْنَِإ ِغَرَبٍيًّاِمؼََوَّكُُْ إَنْزَمنْوُِكُرْإنًا  ِ َّآ ه  

“sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Qur’an 

berbahasa arab, agar kamu mengerti” ( Qs. Yusuf : 2)
1
 

Ali Bin Abi Thalib Berkata: 

فَِِِيَّةَِبرَِِِإِإمؼَِوِْوَّمُِؼَِتَِ
 
َِا ِكُُِْنِِيْدِِِِنِْمِِِءِ زِْاِجُِنَّّ

“ Pelajarilah Bahasa Arab, Karena Bahasa Arab adalah 

bagian dari agamamu”
2
 

 

  

                                                 
1
 Syamil, Al- Qur‟an dan terjemahnya, Q.S. Yusuf ayat hlm. 235 

2
 Mazin Mubarok, Nahwu Wa‟zin Lughawi, hlm. 18 dikutip oleh Ahmad Satori Ismail, KeArah 

Penembangan Bahasa Arab di Indonesia ( Jakarta: Pustaka Tarbiyatuna, 2003), hlm. 71 
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ABSTRAK 

Masruroh azizah, Implementasi metode manhaji dalam pembelajaran 

tarjamah bahasa arab siswa kelas XI SMA Muhammadiyah Boarding School 

Bantul tahun pelajaran 2015/ 2016, skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2016. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan diadakannya kegiatan 

pembelajaran bahasa arab dengan menggunakan metode manhaji, proses kegiatan 

pembelajaran bahasa arab dengan menggunakan metode manhaji , untuk 

mengetahui implementasi metode manhaji dalam pembelajaran tarjamah bahasa 

arab, serta untuk mengetahui problem yang dialami dalam penerapan metode 

manhaji di SMA Muhammadiyah Boarding School Bantul. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseach) deskriptif 

kualitatif yang dilakukan di kelas XI SMA Muhammadiyah Boarding School 

Bantul. Pengumpulan data yang digunakan peneliti menggunakan metode 

Observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis 

data kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alasan dan tujuan pemilihan metode 

manhaji adalah (1) Dari segi latar belakang pendidikan siswa heterogen, (2) waktu 

yang digunakan lebih efisien dan efektif , (3) Dari segi kemudahan dalam hal 

mempelajarinya. Metode yang mendukung penggunaan metode manhaji ini adalah 

metode ceramah, metode tarjamah, metode latihan, dan metode menghafal. 

Kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran metode manhaji adalah (1) 

latar belakang siswi yang heterogen,(2) kurangnya motivasi belajar siswi, (3) 

kurangnya media pembelajaran yang memadai. Implementasi dari metode manhaji 

dalam pembelajaran bahasa arab, memiliki dua dampak, yaitu dampak positif dan 

dampak negatif. Dampak positif metode manhaji ini adalah  (1)Siswa mampu 

menguasai banyak mufrodat, (2) Pengcoveran siswa dalam ranah tarjamah, (3) 

Waktu yang efektif dan efisien. Sedangkan dampak negatifnya adalah (1) Jika 

siswa ditarik dalam kajian tarjamah secara umum hasilnya tidak sebaik ketika 

siswa menerjemahkan perkata dalam pembelajaran bahasa arab alqur‟an, (2) 

penguasaan dalam bidang nahwu dan ṣarafnya kurang maksimal. 

  

Kata kunci: implementasi, metode manhaji, tarjamah 

  



ix 

 

 إمتجريد

إلمدرسةِإمثاهوية١١ِِإنوغةِإمؼربيةِغنِإمفصلِِإمترجمةِفيِتؼويم جى"ِاتطبيقِطريلةِ"منه مسرورةِغزيزة،

 وتآ ىيل إمتربية بكلية إمؼربية إنوغة كسم إمبحث، ،٦ِ٥١١ِ\٥١١٢فىِإمس نةِِ محمديةِإلمؼيديةِباهتول

 .   ٥١١٢ِِيوكياكارتا كاميجاكا سونًن جامؼة إلمؼومين

كامة تؼريفِسببِهي إمبحث ىذإ وأ ىدإف تؼويمِِ جى",ِعمويةابطريلةِ"منهترجمةِإنوغةِإمؼربيةِتؼويمِإمِ إ 

.ِإنوغةِإمؼربيةِإمترجمةِفيِتؼويمِ"جىومتؼريفِتطبيقِطريلةِ"منهِ,ِجى"ترجمةِإنوغةِإمؼربيةِبطريلةِ"منهإم

 جى"ِفىِإلمدرسةِإمثاهويةِمحمديةِإلمؼيديةِباهتول.ِويؼرفِمشكلاتِطريلةِ"منه

إلمدرسةِإمثاهويةِمحمديةِإلمؼيدية١١ِِِصدرِإمبيانًتِغنِإمفصل محكمةِوصفيةِهوغية.ِ بحث إمبحث ىذإ

ِإمبيانًتِ ِ ِتحويل ِوإمش يلة. ِوإل ختبار ِوإلملابلة ِإلمرإكبة, ِتلنية ِمس تخدمة ِإمبيانًت ِجمع ِطريلة باهتول.

 مس تخدمةِطريلةِتحويلِإمبيانًتِإمنوغية.

خِ أ ن يدل إمبحث هتائج تخدمةِمسِ  (٥ خوفيةِإمتربويةِإمطلابِمختوفة، (١جىِىوِيارِطريلةِمنهتِأ ىدإفِإ 

 إمترجمة و إلمحاضرة جىِهيِطريلةمنه يربطِبطريلة إمطريلة و.تسييلِفيِتطبيلوِوتؼويمو (٣إل وكاتِفؼاميةِ،

ِإهتمريناتِو ِمنه .إلحفظ و  ظتلويلِإلحاف (٥ إلمختوفة، إمطلاب خوفية (١  جىِهيمشكلاتِطريلة

ِتطبيقِطريلةِمنهتلويلِإمِ( ٣ِإمطلاب، ِأ ثرِسوبىِوأ ثرِػلىِ يؤثرِ جىوسائلِإلمناس بة. إمترجمةِوهي:

يجابي.ِأ ثرِسوبىِوىما:ِِ كفائةِِ(٥أ فصلِفيِترجمةِإلمفردإتِإملرأ نِفلطِبلِػلىِترجمةِإمؼامةِِلمِيلوىِ (١إ 

يجابيِوهي:ِ ِأ ثرِإ  تخفيطِإمطلابِػلىِترجمةِِ(٥إمطلابِيخافظِإكثرِفىِإلمفردإت,ِ(١إمنحويةِلمِيلوى.

 )ِمس تخدمةِإل وكاتِفؼامية.٣إمساىلة,ِِ

 إمترجمة.جىِ,ِإمطريلةِمنه ،ِتطبيقإمِ ، : إمرئيس ية مكلماتإ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun1987 dan no. 0543 b/u/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ ث
es (dengan titik 

di atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik 

di bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik 

di bawah) 

 ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik 

di bawah) 

 ...„.... ain„ ع
koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..´.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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2. Vokal 

a) Vocal Tunggal 

Vocal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 ḍammah U U ـُ

 

Contoh : 

 Yażhabu - يَذْهَبَُ    Kataba - كَتَبََ

 Su´ila - سُئِلََ    Fa‟ala  - فػَعَلََ

 żukira -  ذكُِرََ

b) Vokal Rangkap 

Vocal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 
Nama 

 Fatḥah dan ya Ai a dan i .َ...َىَْ

 Fatḥah dan wau Au a dan u .َ...َوَْ

 

Contoh : 

 haula - هَوْؿََ    kaifa - كَيْفََ
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3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

َ.َ...اَ.َ...َى fatḥah dan alif 

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ῑ I dan garis di .ِ...َى

atas 

 ḍammah dan .ُ...َو

wau 

Ū u dan garis di 

atas 

 

Contoh : 

 qῑla - قِيْلََ    qāla- قاَؿََ

 yaqūlu - يػَقُوْؿَُ    ramā- رَمَى

4. Ta Marbuṭah 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua 

a) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

b) Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 
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c) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh :  

 rauḍah al-aṭfāl- رَوْضَةَُالَاطْفَاؿَْ

- rauḍatul aṭfāl 

نػَوَّرةََْ
ُ
دِيػْنَةَُالم

َ
 al-Madῑnah al-Munawwarah    - الم

- al-Madῑnatul- Munawwarah 

 ṭalḥah-  طلَْحَةَْ

5. Syiddah (Tasydid) 

Dalam transliterasi ini tanda syiddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 nazzala -  نػَزَّؿََ   rabbanā - رَبػَّنَا

 al-hajju -  الَحجَ    al-birr -  البَِّ

 nu„„ima - نػُعِّمََ

6. Kata Sandang 

a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sambung/hubung. 

Contoh : 

لَُالرَّجَُ  - ar-rajulu   َُالسَّيِّدَة - as-sayyidatu 

 al-qalamu - القَلَمَُ   asy-syamsu - الشَّمْسَُ

 al-jalālu- الَجلَاؿَُ   al-badῑ„u - البَدِيْعَُ

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

a) Hamzah di awal : 

 akala- اكََلََ   umirtu - امُِرْتَُ

b) Hamzah di tengah : 

كُلُوْفََتأََْ   ta´khużūna - تأَْخُذُوْفََ - ta´kulūna 

c) Hamzah di akhir : 

 an-nau´u - النػَوْءَُ   syai´un - شَيْءَ 

 



xvi 

 

 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi„il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

Contoh : 

رَُالرَّازَِ لََوََُخَيػْ قِيَْوَاِفََّاللهََ  - Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqῑn 

 - Wainnallāhalahuwakhairur- rāziqῑn 

 Fa aufū al kailawa al-mῑzāna - فاََوْفػُوْاَالكَيْلََوََالميِػْزاَفََ

    - Fa auful-kailawal- mῑzāna 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 

رَسُوْؿَ   WamāMuhammadunIllārasūl -   وَمَاَمَُُمَّد َاِلاََّ

بِيَِْ
ُ
 Walaqadraˈāhubil-ufuqil-mubῑni -   وَلَقَدَْراَهَُباِلافُُقَِالم
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َالعلَمِيََْ  Al-hamdulillāhirabbil-„ālamῑna -   الَحمْدُللهَرَبِّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh : 

َمِنََالِلهَوَفػَتْح َقَريِْب  Naṣrumminallāhiwafatḥunqarῑb -  نَصْر 

عًا يػْ  Lillāhi al-amrujamῑ„an -    لِلهَاْلَامْرَُجََِ

     - Lillāhil-amrujamῑ„an 

  Wallāhubikullisyaiˈin„alῑmun -   وَاللهَُبِكُلَِّشَيْءٍَعَلِيْمَ 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرمن الرحيم

 وموكره كلو إلدين ػلى ميظيره إلحق ودين باميدى رسوله أ رسل إلذى إمؼالمين رب لله إلحمد

 أ له وػلى وسلم ػويو الله صلى محمد س يدنً إمنبيين خاتم إمكريم رسوله ػلى وإمسلام وإمصلاة . إمكافرون

 .إلدين يوم إ لى حسانباِ  تبؼيم ومن وإصحابو

Alhamdulillah adalah kata yang pantas terucap pertama kali atas segala 

nikmat dan karunianya yang tiada batas serta kekuatan yang telah diberikanNYA 
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METODE MANHAJI DALAM PEMBELAJARAN TARJAMAH BAHASA 

ARAB SISWA  BOARDING SCHOOL KELAS XI SMA 

MUHAMMADIYAH BANTUL TAHUN PELAJARAN 2015/ 2016. 

Sholawat serta salam tak putus untuk Baginda Rosulullah Muhammad 

SAW yang menjadi panutan seluruh umat. Sepanjang hayat yang tak akan padam 

cahaya ilmunya menerangi alam.  

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi 

ini dapat terwujud berkat bantuan, bimbingan serta dorongan dari berbagai pihak. 

Untuk itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. Tasman Hamami, MA., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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4. Bapak Adzfar Ammar, MA. selaku dosen pembimbing skripsi, yang telah 

membimbing, memberikan pengarahan serta masukan hingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

5. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, khususnya Bapak dan Ibu Dosen Pendidikan 

Bahasa Arab yang telah memberikan ilmu dan wawasan kepada penulis 

selama kuliah. 

6. Abah dan ibuk, kakak serta semua keluarga besar yang selalu memberikan 

semangatnya Dan doanya. 

7. Ibu Nyai Siti Chamnah selaku pengasuh ponpes al luqmaniyah, yang 

senantiasa memberikan doanya untuk kesuksesan dan kelancaran skripsi ini. 

8. Bapak Asrowi selaku kepala Sekolah SMA Muhammadiyah Bantul beserta 

jajaran guru yang telah mengizinkan penulis melakukan penelitian serta untuk 

segala bentuan selama penelitian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa arab merupakan bahasa asing bagi orang selain orang arab. 

termasuk di indonesia, bahasa arab adalah bahasa asing yang saat ini 

banyak diajarkan oleh lembaga formal ataupun lembaga non formal. 

Lembaga formal yang saat mewajibkan pelajaran bahasa arab bukan hanya 

lembaga formal yang berada dibawah naungan Departemen Agama, 

namun untuk lembaga formal umum pun didalamnya mengajarkan bahasa 

arab sebagai salah satu mata pelajaran bahasa asing. 

SMA Muhammadiyah Bantul adalah salah satu sekolah umum 

yang didalamnya memasukkan bahasa arab sebagai mata pelajaran yang 

wajib dipelajari. Siswa yang belajar di SMA Muhammadiyah Bantul ini 

terdiri dari siswa yang tinggal di boarding (asrama) dan siswa yang tidak 

tinggal di boarding atau siswa reguler. istilah boarding ini bukan 

merupakan istilah baru dalam dunia pendidikan di indonesia, akan tetapi 

ini merupakan istilah yang sudah lama. Konsep boarding school ini diberi 

nama dengan konsep pondok pesantren. Namun terdapat perbedaan antara 

istilah pondok pesantren dan boarding, yaitu dalam dunia pondok 

pesantren lebih menitik beratkan pada ilmu- ilmu keagamaan. Berbeda 

dengan boarding, yang di dalamnya nanti diajarkan keseimbangan antara 

ilmu umum dan ilmu agama. Siswa yang berada di dalamnya dibentuk 

akhlak baiknya serta dibekali dengan ilmu- ilmu umum lainnya. Siswa 
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yang tinggal di boarding ini terdiri dari siswa yang heterogen, ditinjau dari 

latar belakang pendidikan sebelumnya, pekerjaan orang tua serta 

kemampuan yang dimiliki siswa dalam belajar bahasa arab. Bagi siswa 

yang tinggal di boarding mereka mendapatkan pelajaran bahasa arab lebih 

maksimal dan lebih mendalam, serta mendapatkan pengetahuan bahasa 

arab lebih mendalam di boarding nya. Berbeda dengan siswa reguler yang 

hanya mendapatkan mata pelajaran bahasa arab disaat jam pelajaran 

disekolahnya saja. Dalam Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada 

Perguruan Tinggi Agama/ IAIN, Departemen Agama RI menetapkan 

bahwa dalam mempelajari Bahasa Arab tujuan ketrampilan yang 

semestinya harus dicapai adalah ketrampilan menyimak, berbicara, 

membaca serta menulis.
1
 Namun pada kenyataannya di lapangan, 

pembelajaran bahasa arab dan berbagai komponennya sering dilaksanakan 

secara terpisah, akan tetapi hakikatnya hal itu merupakan stu kesatuan 

yang idealnya dikuasai semuanya secara maksimal oleh siswa.  

Namun pada kenyataannya yang terjadi dilapangan khususnya di 

SMA Muhammadiyah Boarding  Bantul ini tidak demikian, pembelajaran 

bahasa arabnya memiliki tujuan menghafal, memahami dan 

menerjemahkan alquran sesuai dengan kaidah bahasa arab yang ada. 

Tujuan pembelajaran bahasa arab ini tidak mudah begitu saja dicapai tanpa 

adanya sebuah metode yang sesuai. Disini guru mempunyai banyak peran 

untuk memberikan solusi dan pemecahan masalah dari kesulitan siswa 

                                                 
1
 Depag RI, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan tinggi Agama/ IAIN, 

(Jakarta: Depag, 1975), hlm. 112 
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dalam pembelajaran bahasa arab, yang erat kaitannya dengan metode. 

Metode ini berfungsi untuk mencapai tujuan dari sebuah pembelajaran. 

Metode merupakan pola- pola tindakan pembelajaran yang dirancang 

untuk mendapatkan hasil pembelajaran tertentu. Kedudukan metode 

pembelajaran ini sangatlah penting bagi seorang guru agar mampu 

mencapai kesuksesan pembelajaran khususnya bahasa arab. 

Ada banyak metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa 

arab untuk mencapai ranah- ranah pembelajaran bahasa arab yang sesuai 

dengan kondisi siswa dan kemampuan siswanya. Di SMA Muhammadiyah 

Bantul khususnya untuk siswa boarding salah satu metode yang digunakan 

adalah  metode manhaji. Metode manhaji ini hanya digunakan untuk siswa 

yang tinggal di boarding saja, bukan untuk siswa reguler. Di SMA 

Muhammadiyah Bantul khusus pada sistem boarding nya ini merupakan 

satu- satunya Sekolah Menengah Atas yang menerapkan metode manhaji 

dalam pembelajaran bahasa arabnya khusunya dalam ranah tarjamah. 

Metode manhaji merupakan sebuah metode untuk memahami alquran dan 

menerjemahkannya per kata. Panduan untuk metode ini terdiri dari empat 

jilid buku, dimana setiap jilidnya ini menjelaskan tahapan tersendiri 

khususnya untuk bisa menguasai bahasa arab dalam ranah kemampuan 

menerjamahkan alqur‟an serta teks bahasa arab lainnya. Memang pada 

faktanya metode ini lebih banyak digunakan dalam menerjemahkan 

alqur‟an, yaitu menerjemahkan perkata dan juga akan diajari memahami 

isi dari alqur‟an tersebut. Bukan hanya dalam alqur‟an saja mereka dapat 
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menerjemahkan, namun siswa juga akan menerjemahkan teks bahasa arab 

lain dalam pembelajaran bahasa arab yang berlangsung pada kegiatan 

pembelajaran aktif.  

Berdasarkan fakta yang terjadi dilapangan tersebut, kemudian 

penulis menganggap perlu adanya penelitian lebih mendalam mengenai 

IMPLEMENTASI METODE MANHAJI DALAM PEMBELAJARAN 

TARJAMAH BAHASA ARAB SISWA  BOARDING SCHOOL KELAS 

XI SMA MUHAMMADIYAH BANTUL TAHUN PELAJARAN 2015/ 

2016.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan deskripsi masalah yang penulis uraikan diatas, maka 

dapatlah di rumuskan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Mengapa metode manhaji diterapkan dalam pembelajaran tarjamah 

bahasa arab di SMA Muhammadiyah Boarding School Bantul kelas 

XI? 

2. Bagaimana penerapan metode manhaji di SMA Muhammadiyah 

Boarding School Bantul kelas XI? 

3. Bagaimana dampak penerapan metode manhaji dalam pembelajaran 

tarjamah bahasa arab siswa kelas XI di SMA  Muhammadiyah 

Boarding School Bantul? 

4. Apa problem yang dialami dalam menerapkan metode manhaji di 

SMA Muhammadiyah Boarding School Bantul kelas XI? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui hal yang melatar belakangi dan  tujuan 

diterapkannya metode manhaji dalam pembelajaran tarjamah bahasa 

arab siswa kelas XI SMA Muhammadiyah Boarding School Bantul. 

b. Untuk mengetahui penerapan metode manhaji di kelas XI SMA 

Muhammadiyah Boarding School Bantul. 

c. Untuk mengetahui dampak penerapan metode manhaji dalam 

pembelajaran tarjamah bahasa arab siswa kelas XI di SMA 

Muhammadiyah Boarding School Bantul. 

d. Untuk mengetahui problematika dalam menerapkan metode manhaji 

di kelas XI SMA Muhammadiyah Boarding School Bantul. 

2. Kegunaan penelitian  

a. Teoritik 

Menambah wawasan penulis dalam segi keilmuan yang 

berkaitan dengan penerapan metode manhaji di SMA 

Muhammadiyah Bantul khususnya pada siswa boarding. 

b. Praktis 

Supaya dengan diterapkannya metode manhaji  di SMA 

Muhammadiyah Boarding School peserta didik dapat 

meningkatkan pembelajaran bahasa arabnya. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan telaah pustaka yang telah dilakukan penulis, ditemukan 

beberapa judul penelitian yang berkaitan dengan judul yang penulis tulis. 

Adapun judul penelitian tersebut adalah: 

Skripsi yang berjudul “Implementasi Metode Gramatika Tarjamah 

dalam Pembelajaran Maharoh Al-qiro’ah Siswa Kelas Ula Madrasah Aliyah 

Putri Wahid Hasyim Yogyakarta” yang ditulis oleh Asla Maria. Hasil 

penelitian ini menjelaskan tentang implementasi yang diberikan oleh metode 

gramatika tarjamah terhadap kemampuan siswa dalam bidang alqiro‟ah.
2
 

Skripsi yang berjudul “Metode Gramatika Tarjamah dalam 

Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek L 

Krapyak Yogyakarta”.
3
  yang ditulis oleh M. Izzuddin asy syauqi. Hasil 

Penelitian ini menjelaskan tentang kelebihan dan kekurangan metode 

gramatika tarjamah dalam pembelajaran kitab kuning yang diterapkan di 

pondok pesantren al munawwir. 

Skripsi yang berjudul “Implementasi Media Braille Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas VIII MTs Yaketunis Yogyakarta Tahun 

Ajaran 2014/ 2015” yang ditulis oleh Desty Prasetyaningtyas.  Hasil 

Penelitian ini menjelaskan tentang media braille yang terimplementasi dengan 

                                                 
2
 Asla maria, “Implementasi Metode Gramatika Tarjamah dalam Pembelajaran Maharoh 

Al-qiro’ah Siswa Kelas Ula Madrasah Aliyah Putri Wahid Hasyim Yogyakarta”, skripsi. 

(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunankalijaga, 

2013). 
3
 M. Izzuddin asy syauqi, “Metode Gramatika Tarjamah dalam Pembelajaran Kitab 

Kuning di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek L Krapyak Yogyakarta”, skripsi. 

(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunankalijaga, 

2013). 
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baik di MTs Yaketunis Yogyakarta khususnya dalam pembelajaran bahasa 

arab di seluruh kemampuan berbahasa, siswa dapat menerima pembelajaran 

bahasa arab dengan baik serta dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan.
4
 

Skripsi yang berjudul “Peran Pengajaran Gramatika Dalam 

Penerjemahan Tekas Arab- Indonesia Siswa Madrasah Diniyah Nurul 

Ummah Putri Kotagede Yogyakarta” yang ditulis oleh Umi Adibah.
5
  Hasil 

Penelitiannya menyatakan bahwa metode Gramatika-tarjamah adalah salah 

satu metode yang efektif dalam pembelajaran penerjemahan teks Arab-

Indonesia pada siswa Madrasah Diniyyah Nurul Ummah Kotagede, pada 

metode ini susunan tarkibnya dijelaskan secara rinci, serta tarjamahannya pun 

berpengaruh baik pula. 

Dari judul skripsi diatas, terdapat perbedaan antara judul yang penulis 

buat. Penulis disini menjelaskan mengenai implementasi metode manhaji 

dalam pembelajaran tarjamah bahasa arab siswa. Disini penulis menitik 

beratkan kepada penggunaan metode manhaji dan dampaknya untuk 

pembelajaran bahasa arab khususnya untuk siswa yang tinggal di boarding. 

 

 

 

                                                 
4
 Desty Prasetyaningtyas, “Implementasi Media Braille Dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

di Kelas VIII MTs Yaketunis Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/ 2015”, skripsi. (Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunankalijaga, 2014). 
5
 Umi Adibah, “Peran Pengajaran Gramatika Dalam Penerjemahan Tekas Arab- 

Indonesia Siswa Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta”, skripsi. 

(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunankalijaga, 

2002). 
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E. Kerangka Teori 

Kerangka teori ini adalah sebuah landasan berfikir untuk 

menghubungkan konsep satu dengan konsep yang lainnya yang saling 

berkaitan.  

1. Tinjauan Metode Manhaji 

Yang dimaksud dengan metode manhaji menurut Muhammad 

Anas Adnan Lc. M.Ag. merupakan sebuah metode yang sistematis, 

mudah, dan sederhana dalam mengantarkan peserta didik mengerti 

bahasa arab dengan obyek pembelajaran langsung al-qur‟ān. Muhammad 

anas membagi tahapan – tahapan metode manhaji ini menjadi empat 

tahap yang diringkas dalam empat jilid buku.  

Pertama adalah tingkat dasar, adalah tingkatan untuk memahami 

arti kata- kata dan jenisnya, obyek kajiannya al-qur‟ān juz ke-1, Kedua 

adalah tingkat menengah, mengajarkan teknik memahami arti kata 

perkata, sesuai dengan perubahan kata- katanya, dan memahamkan cara 

mengubahnya (ilmu ṣaraf), obyek kajiannya al-qur‟ān juz ke-2, Ketiga 

adalah tingkat atas, mengenal susunan kalimat (ilmu nahwu/ qawā’id) 

dengan obyek kajian juz ke 3, dan Keempat adalah tingkat kajian 

balaghah dengan objek kajian juz ke 4. 

Materi yang disajikan dalam metode ini adalah materi nahwu, 

ṣaraf, dan  balāgah dalam al-qur‟ān. Setiap kata dalam al qur‟ān 

diterjemahkan dan di jelaskan susunan qawā’id, ṣaraf, dan balāgahnya. 

Dengan metode ini pula, mufrodat dan susunan kalimat akan sering 
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dijumpai pada ayat selanjutnya, sehingga siswa dengan mudah 

menerjemahkan.  

Metode manhaji ini berbeda dengan metode gramatika- tarjamah, 

sebab dalam metode manhaji ini siswa pertama kali belajar adalah 

menghafal mufrodat kemudian langsung menerjemahkan, kemudian pada 

tahap- tahap selanjutnya siswa dibekali pemahaman tentang qawā’id, 

ṣaraf, dan balāgahnya, sehingga siswa mampu menerjemahkan  teks- 

teks arab selain teks al-qur‟ān. Dengan menggunakan metode manhaji 

ini, yang diprioritaskan adalah tarjamahan siswa, sedangkan 

penyampaian teorinya sekaligus saat siswa praktik menerjemahkan.  

Kelebihan metode manhaji menurut Muhammad Anas Adnan Lc. 

M.Ag, adalah: 

a. Dari segi metodenya 

Bahwa metode manhaji didalamnya memuat  tentang kajian Al-Qur‟an 

Al-Karim mulai dari Juz I secara berturut- turut ke Juz II, III, IV dan 

seterusnya, sebagaimana mengaji biasa, namun muatan kajiannya mengikuti 

jenjang-jenjang tertentu sesuai dengan tahapan yang telah disiapkan pada 

metode manhaji, yaitu pada tahap jilid satu, jilid dua, jilid tiga, dan jilid 

empat.  

b. Dari segi masa belajarnya 

Dengan menggunakan metode ini, waktu yang ditempuh relatif effektif 

sesuai dengan kemampuan peserta didik itu sendiri. Dengan waktu yg relelatif 

efektif ini mereka yang pengetahuan alquran dan bahasa arabnya masih 
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kurang mendalam bisa menerjemahkan alquran sesuai dengan tahapan- 

tahapan yang ada pada metode manhaji. Jika diterapkan di SMA 

Muhammadiyah Boarding School Bantul, waktu untuk bisa mempelajarinya 

yaitu selama tiga tahun, selama belajar disana. Berbeda dengan waktu yang 

dibutuhkan oleh seseorang yang belajar kaidah, serta tatanan bahasa arab di 

pesantren yang membutuhkan waktu sampai dengan lima tahun bahkan enam 

tahun untuk bisa mahir dalam menguasai bahasa arab. 

c. Dari segi sistemnya  

Dengan menggunakan CBSA, kelompok belajar yang maksimal 15 

orang, dengan dipandu seorang ustadz, memungkinkan mereka 

mempunyai daya serap yang lebih tinggi dan efektif, karena dalam sistem 

ini mereka akan secara aktif mempraktekkan mengartikan ayat melalui 

kajian arti kata-katanya. Modelnya yaitu siswa yang belajar secara aktif 

dan siswa yang lebih banyak berperan dalam pembelajaran. Siswa 

menerjemahkan dan menjelaskan susunan kaidah bahasa arab yang 

terdapat dalam alqur‟an secara bergantian, dan guru membenarkan jika ada 

penjelasan yang kurang benar. 

d. Dari segi pesertanya  

Bahwa metode ini bisa diikuti oleh usia 14-15 ( usia SLTP Kls 3) 

keatas sampai usia yang tak terbatas dengan kualiatas ilmu yang berbeda 

sekalipun. Pada usia 14-15 peserta sudah bisa diajak berpikir, menalar, dan 

menganalisa. Metode ini sangat efektif bagi anak-anak Tsanawiyah-

„Aliyah. 
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e. Dari segi praktisnya 

Metode ini langsung menyajikan materi pelajaran ayat- ayat 

alquran, dan juga sekaligus menguraikan kajian Bahasa Arabnya. 

Dalam mengikuti teori ini, peserta didik akan menjumpai beberapa 

kemudahan, antara lain, di Juz I saja kira- kira 70% nya merupakan 

pengulangan, yang asal katanya sama, hanya berubah bentuknya saja, 

itupun masih dipermudah lagi dengan ciri- ciri setiap kata yng musytaq 

yang sama. Juga dalam setiap tatap muka, paling banyak mereka perlu 

menghafalkan 20 kata- kata saja, itupun bisa dihafalkan dalam waktu yang 

relatif singkat, karena pada umumnya memiliki ciri yang sama. Disamping 

itu, peserta didik bisa melatih diri sendiri dengan bantuan buku panduan 

dan buku pendamping yang disediakan, yang dirancang secara sistematis 

untuk dipelajari. 

Dari uraian diatas dapat dimengerti bahwa dengan adanya metode 

ini akan memberikan dampak terhadap kemampuan tarjamah pesertanya, 

karena seringnya mereka mengartikan alquran perkata, sehingga mereka 

memiliki banyak perbendaharaan kata yang menjadi salah satu penunjang 

untuk bisa menterjemahkan teks arab yang ada. 

2. Tinjauan Tarjamah 

a. Pengertian Kemampuan Tarjamah 

Penerjemahan adalah memindahkan suatu amanat dari 

bahasa sumber ke dalam bahasa penerima (sasaran) dengan 

pertama-tama mengungkapkan maknanya dan kedua 
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mengungkapkan gaya bahasanya. Tarjamah adalah keterampilan 

(skillfull) menangkap pikiran yang diungkapkan dengan atau 

bahasa lainnya, kemudian menginformasikan pikiran itu kepada 

orang lain dengan bahasa Indonesia atau sebaliknya secara lisan 

atau tulisan.
6
  

Menurut sebagian pakar bahasa, tarjamah juga dapat berarti 

suatu usaha memindahkan pesan dari teks berbahasa Arab (teks 

sumber) dengan padanannya ke dalam bahasa Indonesia (bahasa 

sasaran). 

Secara terminologis, penerjemahan adalah suatu aktivitas 

yang terdiri dari menafsirkan makna teks dalam satu bahasa 

(bahasa sumber) dan membuat teks yang baru yang sepadan dalam 

bahasa lain (bahasa sasaran).
7
 

Buku Pedoman Penerjemahan, dijelaskan tentang hakekat 

menerjemahkan, yaitu “menyampaikan berita yang terkandung 

dalam bahasa sumber ke dalam bahasa penerima, dan supaya isinya 

benar-benar mendekati aslinya. Dengan kata lain, makna dan gaya 

terjemahan diupayakan harus serupa dengan bahasa aslinya”.
8
  

Sedangkan pengertian dari kemampuan tarjamah yaitu 

kemampuan/kesanggupan seseorang untuk mentransfer suatu 

                                                 
6
 Izzan, Ahmad, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung : Humaniora, 2011) 

hlm.182  
7
 Munip, Abdul, Strategi dan Kiat Menerjemahkan Teks Bahasa Arab ke dalam Bahasa 

Indonesia, (Yogyakarta : Teras, 2009), cet. I, hlm. 2 
8
 E.Sadtono, Pedoman Penerjemahan, (Jakarta : Pusat Pembinaan dan Pengembangan 

Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1985),hlm. 9 
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berita/pesan dari bahasa sumber, misalnya bahasa Arab ke dalam 

bahasa sasaran, seperti ke dalam bahasa Indonesia dengan 

mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki.
9
  

b. Kategori Tarjamah  

Dilihat dari metode yang digunakan, dan hasil yang 

diperoleh, karya tarjamahan, oleh sebagian pihak, seringkali 

dikelompokkan pada dua kategori yang saling berlawanan
10

, yakni: 

1) Tarjamah Harfiah ( Literer) 

Kategori ini melingkupi tarjamahan- tarjamahan yang 

sangat setia terhadap teks sumber. Kesetiaan biasanya 

digambarkan oleh ketaatan penerjemah terhadap aspek tata 

bahasa teks sumber, seperti urutan- urutan bahasa, bentuk 

frase, bentuk kalimat dan sebagainya. Penerjemahan harfiyah 

ini terdiri dari dua kategori, yaitu restricted translation atau 

word by words translation, dan modified literal translation. 

Terjemahan kata perkata adalah terjemahan yang berusaha 

untutk mempertahankan bentuk dan makna teks bahasa sumber 

tanpa memperhitungkan apakah  bentuk dan gaya bahasa itu 

wajar dalam teks bahasa sasaran, dan apakah pembaca teks 

                                                 
9
 Norlaila, Mampu Menerjemahkan, (Yogyakarta : Kurnia Kalam Semesta, 2010 ), cet. I, 

hlm. 10  
10

 Ibnu Burdah, Menjadi Penerjemah, ( Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2004), hlm. 16 
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bahasa sasaran bisa memahami atau tidak.
11

 Sedangkan 

terjemahan harfiyah yang dimodifikasi adalah terjemahan yang 

menggunakan padanan harfiyah, atau padanan yang 

mempunyai makna utama yang sama dengan bahasa sumber, 

yang susunan kata- katanya sedikit diubah sehingga tidak 

bertentangan dengan susunan kalimat bahasa sasaran.  

2) Tarjamah bi Tasharruf ( tafsiriyah atau bebas) 

Jenis tarjamahan ini sangat berpihak kepada teks dan 

pembaca bahasa sasaran. Hasil tarjamahannya harus bisa 

dibaca oleh pembaca bahasa sasaran. Gaya bahasa teks aslinya 

sering kali tidak diperhatikan dan tidak begitu nampak dalam 

teks tarjamahan.  

Dalam prakteknya, jarang ada terjemahan yang benar- 

benar murni masuk dalam kategori keduanya, yang sering 

adalah campuran harfiyah dan idiomatis, agar hasil 

tarjamahannya dapat dipahami oleh pembaca.  

c. Proses penerjemahan 

Proses penerjemahan adalah suatu model yang 

dimaksudkan untuk menerangkan proses pikir (internal) yang 

dilakukan seorang penerjemah saat melakukan proses 

penerjemahan. Proses penerjemahan terbagi menjadi empat tahap 

yaitu: 

                                                 
11

 Zuchridin Suryawinata dan sugeng Heriyanto, Translation, Bahasan Teori dan Penuntun 

Praktis Menerjemahkan (Yogyakarta: Kanisius, 2005), cet.,ke-3, hlm. 48 
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1) Analisis, pada tahap ini penerjemah melakukan analisis struktur 

lahiriyah bahasa sumber. Tujuannya untuk menemukan hubungan 

tata bahasa dan maksud perkataan/ kombinasi perkataan/ frase. 

2) Transfer, setelah melakukan analisis dari segi tata bahasa dan 

semantic teks yang diterjemahkan selanjutnya dipindahkan keotak 

penerjemah dari bahasa sumber ke bahasa sasaran dan harus 

bersifat obyektif. 

3) Restrukturisasi. Bahan yang sudah dipindahkan ditulis kembali 

dalam bahasa sasaran dengan catatan berita yang dihasilkan nanti 

benar- benar sesuai dengan gaya bahasa sasaran. 

4) Revisi. Yakni langkah untuk mengevaluasi hasil terjemahan 

tersebut tujuannya untuk memperbaiki hasil terjemahan.
12

 

d. Ukuran Keberhasilan dalam Penerjemahan  

Terjemahan yang baik menurut Mildred L. Larson adalah 

terjemah yang: 

1) Menggunakan bentuk wajar bahasa sasaran 

2) Menyampaikan sebanyak mungkin makna yang sama 

kepada penutur bahasa sasaran, seperti yang dipahami oleh 

penutur bahasa sumber, dan 

3) Mempertahankan dinamika teks bahasa sumber, artinya 

menyajikan terjemahan sedemikian rupa, sehingga dapat 

membangkitkan respons pembaca, dan diharapkan sama 

                                                 
12

 Abdul Munip, Strategi dan Kiat Menerjemahkan Teks Bahasa Arab kedalam Bahasa 

Indonesia    (Yogyakarta: Bidang Akademik, 2008) hlm. 17 
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seperti teks bahasa sumber membangkitkan respons pada 

pembacanya. 

Karena tujuan penerjemahan adalah untuk menjamin bahwa 

teks bahasa sumber dan bahasa sasaran menkomunikasikan pesan 

yang sama, dengan mempertimbangkan berbagai perbedaan jenis 

dan strategi penerjemahan yang digunakan oleh penerjemah, maka 

keberhasilan dalam menerjemahkan dapat diukur dengan 

menggunakan dua kriteria, yaitu: 

1) Faithfullness ( keterpercayaan) atau juga disebut fidelity 

(kesetiaan) yakni sejauh mana hasil terjemahan mampu membawa 

makna teks bahasa sumber secara akurat tanpa melakukan  

penambahan atau pengurangan. 

2) Transparency, yakni sejauh mana hasil terjemahan bisa 

dipahami oleh pembaca bahasa sasaran tanpa merasa sebagai hasil 

terjemahan.
13

 

Sebuah hasil terjemahan yang sesuai dengan kriteria 

pertama sering disebut dengan Faithful translation atau terjemahan 

setia. Sedangkan hasil terjemahan yang sesuai dengan kriteria 

kedua disebut dengan idiomatic translation. 

 

 

 

                                                 
13

 Ibid. Hlm  28 



17 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah didasarkan pada ciri-ciri 

keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.
14

 Dengan demikian 

penelitian harus didasarkan pada teori dan prosedural penelitian dan peneliti 

harus tepat dalam memilih metode yang akan digunakan. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif, 

yaitu penelitian yang  bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

dll, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.
15

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah Boarding School 

(MBS) Bantul  pada tahun pelajaran 2015/2016 

3. Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampling 

Nonprobability Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

                                                 
14

 Sugiyono, cet. 10, Metode Penelitiaan Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 2 
15

 Lexy J. Moleong, cet. ke-27, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 6 
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memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 

yang dipilih menjadi sampel, lebih khusunya lagi menggunakan purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu.
16

 Adapun dalam penelitian ini yang akan menjadi 

subyek adalah: 

a. Guru (Musrif) bahasa arab  diposisikan sebagai sumber data utama 

dimana guru bahasa arab merupakan orang/sumber yang mengetahui 

berlangsungnya proses pembelajaran. 

b. Siswa kelas XI Muhammadiyah Boarding School  (MBS) Bantul yang 

diposisikan sebagai sumber data, dengan alasan bahwa mereka sudah 

dua tahun menjalani proses belajar bahasa arab dengan menggunakan 

metode manhaji di Muhammadiyah Boarding School Bantul. 

4. Metode pengumpulan Data 

Untuk mendapat data yang relevan dengan pembahasan, digunakan 

metode-metode sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Teknik observasi yaitu teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun kelapangan mengamati hal-hal yang 

berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, 

peristiwa, tujuan, dan perasaan.
17

 Sehingga peneliti hanya mengamati 

interaksi sosial yang tarjadi disekitarnya. 

                                                 
16

 Lexy J. Moleong, cet. ke-27, Metodologi Penelitian Kualitatif....,hlm. 218. 
17

  Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), hlm. 165 



19 

 

Observasi yang digunakan oleh penulis adalah observasi 

partisipasif, dimana peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 

yang diamati atau sumber yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian.
18

 Dalam penelitian ini peneliti mengamati apa yang dikerjakan 

orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi 

dalam kegiatan mereka. Penggunaan metode ini diharapkan untuk 

memperoleh data tentang keadaan dan proses penerapan metode manhaji 

dalam kemampuan tarjamah siswa kelas XI Muhammadiyah Boarding 

School Bantul. 

b. Metode Interview/ Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Dalam wawancara peneliti akan 

mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 

mengintetprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara semi terstruktur, 

yaitu wawancara yang dilakukan secara bebas untuk menemukan 

permasalahan lebih terbuka dimana fihak yang diajak wawancara diminta 

pendapat dan ide-idenya.
19

 Dalam pelaksanaannya peneliti menggunakan 

pedoman wawancara yang kemudian dikembangkan sesuai dengan 

keadaan yang dialaminya.  

                                                 
18

 Sugiyono, Metode Penelitiaan Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & 

D...., hlm. 227.  
19

 Ibid,. Hlm. 231-233 
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Melalui metode ini peneliti berharap dapat menghasilkan data yang 

berkaitan dengan implementasi metode manhaji terhadap kemampuan 

tarjamah bahasa arab  siswa. Hal ini dilakukan dengan melakukan tanya 

jawab kepada guru (musrif) pengajar yang menerapkan metode manhaji, 

direktur boarding school, sebagian karyawan sekolah, dan sebagian 

siswa Muhammadiyah Boarding School Bantul. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 

tertulis, gambar, atau elektrik.
20

 Dokumentasi ini juga berguna untuk 

mendapatkan gambaran obyek yang diteliti. Metode ini penyusun 

gunakan untuk memperoleh data tentang: 

1) Sejarah singkat berdirinya SMA Muhammadiyah Bantul dan 

Muhammadiyah Boarding School Bantul. 

2) Struktur organisasi SMA Muhammadiyah Bantul dan 

Muhammadiyah Boarding School Bantul. 

3) Jumlah guru dan keadaan SMA Muhammadiyah Bantul dan 

Muhammadiyah Boarding School Bantul. 

4) Keadaan sarana dan prasarana SMA Muhammadiyah Bantul 

dan Muhammadiyah Boarding School Bantul. 

 

 

                                                 
20

 Nana Syaodah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 221 
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d. Triangulasi  

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data yang bersifat  menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya 

peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, 

yaitu mengecek kredibelitas data dengan berbagai teknik pengumpulan 

data dan berbagai sumber data. 

Triangulasi sumber data berarti, untuk mendapatkan data yang 

berbeda dengan teknik yang sama, contohnya,  peneliti bisa 

menggunakan observasi terlibat (participant obervation), dokumen 

tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau 

tulisan  pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-masing cara  itu akan 

menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan 

memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai fenomena 

yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan 

pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal.  

e. Tes 

Pengukuran  dalam bidang pendidikan erat kaitannya dengan tes. 

Hal ini dikarenakan salah satu cara yang sering dipakai untuk mengukur 

hasil yang telah dicapai siswa adalah dengan tes. Tes diartikan sebagai 

ujian secara tertulis, lisan, atau wawancara untuk mengetahui 
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pengetahuan, kemampuan, bakat, dan kepribadian seseorang (Depdiknas, 

1997; 1050). 

Menurut Djiwandono (1996:1) menyatakan bahwa tes adalah alat, 

prosedur atau rangkaian kegiatan yang digunakan untuk memperoleh 

contoh tingkah laku seseorang yang memberikan gambaran tentang 

kemampuannya dalam suatu bidang ajaran tertentu.
21

Dalam bahasa arab 

tes ini disebut dengan imtihān atau ikhtibārat al-lugah. 

Tes yang peneliti maksud disini yaitu tes tertulis berupa naskah 

bahasa arab, kemudian masing- masing siswa nantinya diberi lembar 

jawab untuk menerjemahkan bacaan dalam bahasa arab yang diberikan 

oleh peneliti. Adapun target tes bahasa adalah kemampuan berbahasa, 

bukan pengetahuan tentang bahasa, sehingga dapat disebutkan bahwa tes 

bahasa merupakan suatu tes akan kemampuan berbahasa secara umum, 

baik mengenai kompetensi berbahasa maupun ketrampilan berbahasa. 
22

 

Sedangkan tes ini, penulis gunakan untuk mengetahui implementasi 

metode manhaji dalam pembelajaran tarjamah siswa kelas XI 

Muhammadiyah Boarding School Bantul. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
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 Abdul Hamid, Mengukur Kemampuan Bahasa Arab ( Yogyakarta: UIN Maliki Press, 

2010) hlm.8  
22

 Ibid., hlm.9 
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pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh orang lain ataupun diri sendiri.
23

 

Langkah-langkah yang diambil oleh peneliti dalam analisis data ini sebagai 

berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan cara untuk mengolah data yang telah 

didapat dari observasi, wawancara, dan dokumentasi, dimana peneliti 

melakukan pemilahan dan pengelompokan data yang diperoleh, sehingga 

hasil penelitian dapat difahami dengan jelas oleh peneliti.
24

 Hal tersebut 

akan memudahkan peneliti dalam melakukan tindakan selanjutnya dalam 

penelitian. 

b. Display Data 

Display data (penyajian data) merupakan sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi beberapa kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan. Dengan display data diharapkan akan mempermudah 

pemahaman peneliti dalam merencanakan kegiatan selanjutnya.
25

 Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan penyajian data (display data) dengan 

uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif.. 

c. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir dalam analisis data. 

Penarikan kesimpulan dilakukan melalui analisis data dengan 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 

R&D..., hal. 335 
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menggunakan data yang telah diperoleh dari proses observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, sehingga kesimpulan yang didapat adalah 

kesimpulan yang kredibel.
26

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami dan mengetahui pembahasan 

skripsi ini diperlukan adanya sistematika pembahasan, penulis akan 

menguraikan sistematika pembahasan yang digunakan dalam karya tulis 

ilmiah ini. Penyusunan karya ilmiah ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu 

bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.  

Bagian awal dari karya ilmiah ini terdiri dari halaman judul, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar 

lampiran. 

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu 

kesatuan, dimana dalam karya ilmiah ini terdiri dari empat bab, yaitu:  

Bab I adalah pendahuluan, yang berfungsi untuk mengantarkan 

pembahasan secara menyeluruh. Dalam bab ini membahas tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang gambaran umum obyek penulisan yang meliputi 

letak geografis, sejarah singkat berdirinya lembaga, keadaan sarana fisik dan 
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non fisik, struktur organisasi sekolah, serta keadaan guru, siswa dan 

karyawan, serta sarana prasarana yang dimiliki. 

Bab III adalah pembahasan hasil penelitian yang berisi tentang 

implementasi metode manhaji terhadap kemampuan tarjamah siswa kelas XI 

Muhammadiyah Boarding School tahun ajaran 2015/2016, yang mencakup: 

1. Hal yang melatar belakangi dan tujuan metode manhaji diterapkan dalam

pembelajaran bahasa arab tarjamah terhadap siswa kelas XI SMA 

Muhammadiyah Boarding School (MBS) Bantul. 

2. Penerapan metode manhaji di SMA Muhammadiyah Boarding School (

MBS) Bantul. 

3. Dampak penerapan metode manhaji dalam pembelajaran tarjamah bahasa

arab siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah Boarding School  (MBS) 

Bantul. 

4. Problem guru dalam menerapkan metode manhaji di Muhammadiyah

Boarding School. 

Bab IV berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran- saran 

dan kata penutup. 

Bagian akhir dari skripsi ini adalah memuat daftar pustaka, lampiran-

lampiran yang terkait dengan penelitian, dan riwayat hidup penulis dan 

lampiran- lampiranyang terkait dengan penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah penulis jelaskan dalam BAB I, BAB II, 

dan BAB III, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hal yang melatar belakangi dan tujuan diterapkannya metode manhaji

dalam pembelajaran bahasa arab siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 

Boarding School Bantul adalah: 

a. Dari segi latar belakang pendidikan siswa yang beragam

b. Lebih efisien dan efektif waktu

c. Dari segi kemudahan dalam hal mempelajarinya

2. Proses pembelajaran menggunakan metode manhaji dalam bidang

tarjamah kelas XI SMA Muhammadiyah Boarding School (MBS) Bantul 

dilaksanakan di Masjid Fachruddin SMA Muhammadiyah Bantul pada 

pukul 18.30 WIB sampai 19.30 WIB dan pagi pembelajaran dimulai pada 

pukul 04.30 WIB sampai 05.30 WIB. Kegiatan belajar mengajar berjalan 

cukup baik, dan selama kegiatan pembelajaran berlangsung terjadi 

interaksi yang baik antara peserta didik dan ustadz selaku yang 

menyampaikan materi dan mengatur jalannya kegiatan pembelajaran. 

Gambaran penerapan metode manhaji dalam pembelajaran tarjamah 

bahasa arab, dengan langkah- langkah yaitu mulai dari persiapan sebelum 

pembelajaran, dan proses pembelajaran. Persiapan yang dilakukan 
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sebelum pembelajaran ini dilakukan oleh ustad dalam menyiapkan materi 

dan segala media yang digunakan dalam proses pembelajaran. Sedangkan 

persiapan dalam proses pembelajaran ini meliputi: 

a. Tahap awal  

b. Tahap inti 

c. Tahap akhir 

3. Penerapan metode manhaji dalam pembelajaran bahasa arab mempunyai 

beberapa dampak, yaitu dampak positif , dan dampak negatif. Dampak 

positif dari penerapan metode manhaji ini adalah : 

a. Siswa mampu menguasai banyak mufrodat 

b. Pengcoveran siswa dalam ranah tarjamah praktis 

c. Waktu yang efektif dan efisien 

Sedangkan dampak negatifnya adalah: 

a. Jika siswa ditarik dalam kajian tarjamah secara umum hasilnya tidak 

sebaik ketika siswa menerjemahkan perkata dalam pembelajaran bahasa 

arab alqur‟an. Walaupun juga sebagian dari siswa dapat 

menerjemahkan dengan baik dengan teks bahasa arab umum.  

b. Penguasaan dalam bidang nahwu dan ṣarafnya kurang maksimal 

4. Problematika yang terdapat dalam pembelajaran metode manhaji di kelas 

XI Muhammadiyah Boarding School Bantul meliputi: 

a. Latar belakang siswa yang heterogen  

b. Kurangnya motivasi belajar siswa 

c. Kurangnya media pembelajaran yang memadai 
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B. Saran- saran 

Saran- saran penulis ajukan sebagai masukan bagi pihak- pihak terkait 

dengan harapan agar pembelajaran tarjamah di kelas XI Muhammadiyah 

Boarding School Bantul dapat berjalan lebih baik lagi, dan juga dapat kembali 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang ada, adapun saran- saran penulis 

ajukan kepada: 

1. Direktur  

a. Hendaknya membuat peraturan yang jelas sanksinya dalam kegiatan 

pembelajaran siswa, agar siswa lebih disiplin dan lebih memperhatikan 

guru. 

b. Hendaknya mencari guru lebih selektif dan yang sesuai dengan  

bidangnya, sehingga akan membawa siswa mencapai tujuan 

pembelajaran dengan mudah. 

c. Hendaknya mengadakan kegiatan yang berfungsi untuk mendukung 

belajar tarjamah siswa dengan didampingi guru yang sesuai dengan 

bidangnya.  

2. Guru/ Ustadz 

a. Hendaknya mempersiapkan materi yang akan diajarkan lebih jelas lagi, 

serta mengemas materi yang akan disampaikan lebih menarik lagi agar 

siswa memiliki tingkat ketertarikan yang tinggi terhadap 

materipembelajaran. 

b. Hendaknya menggunakan waktu pembelajaran seefisien mungkin agar 

materi yang di targetkan dapat tercapai. 
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c. Hendaknya adanya sebuah peraturan yang lebih mengikat siswa, agar 

siswa disiplin dalam proses pembelajaran yang berlangsung. 

d. Hendaknya memilih metode dan membuat strategi penyampaian materi 

yang bervariasi agar siswa tidak jenuh dalam belajar. 

e. Hendaknya dalam setiap proses pembelajaran memberikan motivasi 

terhadap semua siswa khususnya siswa yang kurang mampu dalam 

mengikuti pembelajaran dengan metode manhaji. 

3. Siswa  

a. Tingkatkan kedisiplinan dan semangat dalam belajar 

b. Membiasakan diri untuk bertanya jika terdapat materi yang sukar atau 

penjelasan yang kurang jelas. 

c. Memperbanyak latihan dalam menerjemahkan dan menambah waktu 

belajarnya. 

d. Sebagai peserta didik sebaiknya memperhatikan guru ketika sedang 

menjelaskan pelajaran 

C. Penutup 

Alhamdulillah atas segala kekuatan dan kemampuan akhirnya penulis 

dapat menyelesaikan penelitian dan penyusunan skripsi yang berjudul 

“Implementasi Metode Manhaji Terhadap Kemampuan Tarjamah Siswa Kelas 

XI SMA Muhammadiyah Boarding School (MBS) Bantul”. Peneliti menyadari 

bahwa dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan dan kekurangan, hal ini dikarenakan keterbatasan penulis. Oleh 
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karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun dari berbagai pihak 

senantiasa diharapkan demi perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini. 

Akhirulkalam, semoga dengan selesainya penyusunan skripsi ini akan 

menambah pengetahuan dan pengalaman bagi penulis dan pembaca semua, 

serta bermanfaat bagi guru maupun calon guru untuk mengembangkan kualitas 

pembelajaran yang lebih baik lagi. 
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Lampiran I 

Kisi-kisi penelitian 

A. Gambaran umum 

No Indikator Metode pengumpulan data 

1. Letak geografis 

a. Batas-batas wilayah 

b. Letak wilayah 

- Observasi 

- Dokumentasi 

 

2. Sejarah berdirinya Sekolah dan 

Boarding School 

a. Sejarah berdirinya Sekolah 

b. Visi dan misi Sekolah 

c. Sejarah berdirinya boarding 

school 

d. Visi dan misi boarding school 

- dokumentasi 

3. Struktur Organisasi - Dokumentasi 

4. Kurikulum Sekolah - Wawancara 

5.  Keadaan guru/asatidz dan siswa - domukentasi 

- wawancara 

6. Kegiatan siswa - observasi 

- wawancara 

7.  Sarana dan prasarana - observasi 

- dokumentasi 

 

B. Kegiatan pembelajaran bahasa arab dengan menggunakan metode manahaji 

No. Indikator Metode pengumpulan data 

1. Proses pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran bahasa arab dengan 

menggunakan metode manhaji 

- Observasi 

- Wawancara 

2. manfaat dan kendala dalam 

pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran bahasa arab dengan 

menggunakan metode manhaji 

- observasi 

- wawancara 

4. Evaluasi / hasil - wawancara 

 

 

 



Lampiran II 

Instrumen Pengumpulan data 

A. Pedoman Observasi  

Observasi ini digunakan untuk mengetahui: 

a. Letak geografis madrasah dan asrama 

b. Sarana dan prasarana madrasah dan asrama 

c. Pelaksanaan pembelajaran tarjamah dengan menggunakan metode manhaji 

B. Pedoman Dokumentasi 

Dokumentasi ini digunakan untuk mengetahui: 

a. Gambaran umum asrama dan SMA Muhammadiyah Bantul 

b. Batas- batas dan letak wilayah 

c. Sejarah berdirinya sekolah 

d. Sejarah berdirinya Muhammadiyah Boarding School ( MBS)  

e. Visi dan misi sekolah 

f. Visi dan misi Muhammadiyah Boarding School ( MBS) 

g. Struktur organisasi 

h. Kurikulum Sekolah 

i. Keadaan Pembina asrama dan aktivitasnya 

j. Sarana dan prasarana. 

C. Pedoman wawancara 

1. Wawancara dengan kepala SMA Muhammadiyah Bantul 

a. Bagaimana sejarah singkat berdirinya SMA Muhammadiyah Bantul? 

b. Bagaimana keadaan guru SMA Muhammadiyah Bantul? 

c. Bagaimana keadaan siswa SMA Muhammadiyah Bantul? 

d. Bagaimana pembelajaran yang berjalan di SMA Muhammadiyah Bantul? 

e. Bagaimana usaha yang dilakukan agar tujuan pembelajaran bisa tercapai? 

2. Wawancara dengan direktur asrama 

a. Bagaimana keadaan asrama? 

b. Bagaimana keadaan guru pengajar asrama? 

c. Bagaimana keadaan siswa asrama? 

d. Bagaimana aktivitas siswa asrama? 



e. Bagaiman respon siswa dalam mengikuti pembelajarantarjamah dengan 

menggunakan metode manhaji? 

f. Apa manfaat yang didapatkan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

tersebut? 

3. Wawancara dengan Ustadz 

a. Bagaimana penerapan metode manhaji dalam pembelajaran tarjamah 

siswa kelas XI? 

b. Persiapan apa saja yang anda lakukan sebelum menerapkan metode 

manhaji dalam pembelajaran tarjamah? 

c. Materi apa saja yang diajarkan dalam pembelajaran tarjamah dengan 

menggunakan metode manhaji? 

d. Keuntungan apa saja yang diperoleh dengan menggunakan metode 

manhaji dalam pembelajaran tarjamah? 

e. Bagaimana hasil pembelajaran tarjamah dengan menggunakan metode 

manhaji? 

f. Apa saja kesulitan yang anda alami dalam menerapkan metode 

manhaji? 

4. Wawancara dengan siswa 

a. Bagaimana penyampaian materi tarjamah yang diajarkan guru/ ustadz 

dengan menggunakan metode tarjamah? Jelaskan! 

b. Bagaimana tanggapan anda tentang pembelajaran tarjamah yang 

disampaikan oleh ustadz dengan menggunakan metode manhaji? 

Jelaskan pendapat anda! 

c. Apakah metode yang digunakan dalam pembelajaran tarjamah sudah 

cukup efektif? Jelaskan pendapat anda! 

d. Apakah anda menemukan kesulitan- kesulitan dalam memahami 

pembelajaran tarjamah? Sebutkan dan jelaskan! 

 

 

 



Lampiran III 

 

LEMBAR OBSERVASI 1 

Hari : Senin Jam : 18. 30 – 19.30 

Tanggal : 18 Januari 2016 Lokasi : Masjid fachruddin SMA 

Muhammadiyah Bantul 

 

Nama Guru  : Ustad Roni 

Jumlah Siswa  : 20 Siswa 

Materi   : juz 4 ayat 92- 100 surat ali imron. 

Proses Pembelajaran Pendahuluan : 

 Guru membuka pembelajaran dengan salam 

 Kemudian guru melanjutkannya dengan berdoa bersama 

yang ditirukan oleh seluruh siswa. 

 Guru mengabsen siswa secara langsung 

 Guru mengecek seluruh kelengkapan belajar siswa dimulai 

dari buku pembelajaran serta alqur’an perkata. 

Kegiatan Inti : 

 Guru meminta siswa membuka ayat alqur’an yang akan 

dibahas, pada pembelajaran ini, adalah alquran surat ali 

imron 

 Guru membacakan ayat alqur’an per kata 

 Siswa menerjemahkan ayat per kata yang dibacakan oleh 

guru 

 Guru membaca satu ayat sampai selesai, kemudian dalam 

proses pembacaan tersebut kemudian guru menanyakan 

beberapa kedudukan kalimat yang ada dalam alqur’an 

seperti menanyakan kedudukan lafad   الله pada kutipan 

ayat  

 .yangterdapat pada ayat 92 فإَنَِّ الله



 Siswa secara berebut kemudian menjawab pertanyaan 

yang dilontarkan oleh guru tersebut.  

 Siswa yang bernama raihan menjawab akan lafad yang 

ditanyakan tersebut. 

 Guru menanggapi jawaban siswa tersebuit yang masih 

belum tepat. 

 Siswa lain mencoba kembali menjawab, namun jawaban 

yang diberikan pun belum tepat. 

 Suasana pembelajaran mulai ramai karena siswa saling 

mengeluarkan pendapatnya akan lontaran pertanyaan guru 

tersebut. 

 Guru kemudian menunjuk salah satu siswa yang bernama 

al amin untuk menjawab pertanyaan tersebut. 

 Kemudian siswa yang bernama al amin menjawab 

pertanyaan tersebut dengan benar. 

 Kemudian guru kembali memberikan pertanyaan atas 

jawban siswa tersebut dengan pertanyaan nahwu yang 

lebih mendalam. 

 Secara cepat siswa yang bernama al amin menjawab 

pertanyaan yang dilontarkan balik oleh guru dengan 

jawaban yang sesuai. 

 Guru melanjutkan pembacaan ayat 93 kemudian ditengah- 

tengah pembacaan ayat tersebut guru menanyakan kembali 

tentang susunan kalimat serta jenis kalimat yang telah 

dibacakan. 

 Salah satu dari siswa dengan cepat langsung menjawab 

pertanyaan dengan  benar. 

 Guru  melanjutkan pembacaan ayat 94 kemudian 

memberikan pertanyaan kepada siswa tentang isi 

kandungan ayat tersebut serta asbabun nuzul pada ayat 

tersebut. 

 Siswa kemudian menjawab dengan jawaban yang rinci 

disertai dengan penjelasan. 



 Setelah siswa selesai menjawab, guru menambahkan 

penjelasan tentang ayat tersebut. 

 Kemudian guru melanjutkan pembacaan ayat 95 per kata 

 Siswa menerjemahkan, kemudian ada beberapa siswa yang 

bertanya mengenai kedudukan kalimat yang ada dalam 

surat tersebut. 

 Guru menjawab serta memberikan penjelasan tentang ayat 

tersebut. 

 

 Penutup : guru menutup pelajaran pada jam 19.30 WIB 

Proses Evaluasi: 

 Evaluasi dilakukan secara lisan setiap semester sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan. 

 Guru memberikan penjelasan pada beberapa kesalahan pada jawaban siswa. 

 

Pendekatan dan Metode : 

Metode yang diterapkan adalah metode manhaji dalam pembelajaran tarjamah, serta 

didukung oleh metode tarjamah. 

 

Situasi Kelas : 

 Ruang bealajar yang digunakan adalah masjid yang terdapat sekat agar siswa kelas 

X dan kelas XI tidak tercampur. 

 Perlengkapan pembelajaran yang dibawa siswa adalah alat tulis, alqur’an terjemah, 

buku metode manhaji. 

 Sebagian besar siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik. 

 Dalam kegiatan belajar mengajar yang aktif bukan hanya gurunya saja, namun 

siswa juga dituntut untuk aktif. 

 Ada beberapa siswa yang membuat forum dalam forum atau tidak memperhatikan 

ketika guru menjelaskan. 

 

 

Interpretasi data:  

Ustad menjalankan tugasnya dengan baik, dan mengajak seluruh siswa aktif dalam kelas. 



Menjelaskan materi secara rinci. 



Lampiran IV 

 

LEMBAR OBSERVASI 2 

Hari : Jum’at Jam : 04.45- 05.30 

Tanggal : 22 Januari 2016 Lokasi : Masjid fachruddin SMA 

Muhammadiyah Bantul 

 

Nama Guru  : Ustad Roni dan Ustad Syahrul 

Jumlah Siswa  : 20 Siswa 

Materi   : Haid ( Kajian Kitab Bulughul Marom halaman 116) 

Proses Pembelajaran Pendahuluan : 

 Guru membuka pembelajaran dengan salam 

 Kemudian guru melanjutkannya dengan berdoa bersama 

yang ditirukan oleh seluruh siswa 

 Guru mengabsen siswa secara langsung dan ditulis pada 

lembar presensi. 

 Guru mengecek seluruh kelengkapan belajar siswa dimulai 

dari buku pembelajaran serta kitab bulughul marom yang 

akan dikaji. 

Kegiatan Inti : 

 Guru meminta siswa membuka hadis yang akan dibahas, 

pada pembelajaran ini, adalah hadis yang terkait dengan 

dengan darah haid 

 Guru membacakan hadis per kata 

 Siswa menerjemahkan hadis per kata yang dibacakan oleh 

guru 

 Ketika siswa menemukan mufrodat yang asing dan belum 

diketahui, siswa menanyakan kepada guru. 

 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai 

kedudukan kalimat dalam hadis tersebut dan terkadang 



menanyakan penjelasan dari hadis tersebut. 

 Siswa secara berebut kemudian menjawab pertanyaan 

yang dilontarkan oleh guru tersebut.  

 Pada saat guru menanyakan termasuk dalam jenis apa 

lafad ini فأمسك 

 Salah satu dari siswa yang bernama zafier menjawab 

bahwa lafad tersebut adalah bentuk fi’il amr dengan arti 

“maka tahanlah” 

 Guru memberikan feed back atas jawaban siswa tersebut. 

 Kemudian guru melanjutkan lagi pembacaan hadis perkata 

tersebut dan kembali guru tersebut memberikan 

pertanyaan kepada siswa dalam bentuk pertanyaan yang 

sama yaitu pada lafad ngindahu? 

 Siswa yang bernama al amin menjawab dan 

menjelaskannya dengan benar. 

 Selanjutnya guru menjelaskan maksud dari hadis yang 

dibacakan, dan guru memberikan sumber rujukan lain 

sebagai penguat dari pokok bahasan pagi ini. 

 Seluruh siswa mendengarkan penjelasan ustad, dan 

beberapa siswa bertanya tentang apa yang belum mereka 

pahami. 

 Penutup : guru menutup pelajaran pada jam 05.30 WIB 

Proses Evaluasi: 

 Evaluasi dilakukan secara lisan setelah selesai menjelaskan materi pagi ini. 

 Guru memberikan penjelasan pada jawaban siswa yang masih keliru. 

 

Pendekatan dan Metode : 

Metode yang diterapkan adalah metode manhaji dalam pembelajaran tarjamah hadis 

bulughul marom ini. 

 

Situasi Kelas : 

 Ruang belajar yang digunakan adalah masjid yang terdapat sekat agar siswa kelas X 

dan kelas XI tidak tercampur. 



 Perlengkapan pembelajaran yang dibawa siswa adalah alat tulis, alqur’an terjemah, 

buku metode manhaji. 

 Sebagian besar siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik. 

 Dalam kegiatan belajar mengajar yang aktif bukan hanya gurunya saja, namun 

siswa juga dituntut untuk aktif. 

 Ada beberapa siswa yang membuat forum dalam forum atau tidak memperhatikan 

ketika guru menjelaskan. 

 

 

Interpretasi data:  

Guru selalu mencarikan sumber rujukan atas materi yang disampaikan, dan siswa merasa 

lebih paham dengan cara ini. 



Lampiran V 

 

LEMBAR OBSERVASI 3 

Hari : Kamis Jam : 18.30- 19.30 

Tanggal : 28 Januari 2016 Lokasi : Masjid fachruddin SMA 

Muhammadiyah Bantul 

 

Nama Guru  : Ustad Roni dan Ustad Syahrul 

Jumlah Siswa  : 20 Siswa 

Materi   : hafalan surat ali imron 

Proses Pembelajaran Pendahuluan : 

 Guru membuka pembelajaran dengan salam “ 

Assalamualaikum warohmatullohi wabarokatuh” 

 Kemudian guru melanjutkannya dengan berdoa bersama 

yang ditirukan oleh seluruh siswa 

 Guru mengabsen siswa secara langsung dan ditulis pada 

lembar presensi. 

 Guru mengecek seluruh kelengkapan belajar siswa  

Kegiatan Inti : 

 Guru menanyakan kesiapan hafalan siswa yang akan 

disetorkan 

 Guru meminta siswa yang sudah siap untuk menyetorkan 

hafalannya untuk maju dengan membawa kartu 

setorannya. 

 Siswa yang bernama unwanul askan maju dan 

menyetorkan hafalannya dengan lancar, kemudian 

menyerahkan kartu setorannya. 

 Setelah unwanul askan selesai menyetorkan hafalannya, 

kemudian siswa yang lain menyusul satu per satu. 

 Guru memberikan pertanyaan di tengah- tengah setoran 



siswa. 

 Kemudian siswa menjawab pertanyaan guru. 

 Penutup : guru menutup pelajaran pada jam 19.30 WIB 

Proses Evaluasi:  

 Evaluasi dilakukan setelah setoran selesai dengan memberi pesan agar siswa 

mempelajari materi selanjutnya, dan melancarkan hafalannya. 

Pendekatan dan Metode : 

Metode menghafal. 

 

Situasi Kelas : 

 Ramai, karena banyaknya siswa yang mempersiapkan dan mengulang hafalan yang 

akan disetorkan. 

 

 

Interpretasi data:  

Siswa menjalankan tugasnya dengan baik, yaitu menyetorkan hafalannya sesuai dengan 

jadwalnya. Dan terdapat siswa yang belum lancar dalam menyetorkan hafalannya. 



Lampiran VI 

 

LEMBAR OBSERVASI 4 

Hari : Senin Jam : 18.30- 19.30 

Tanggal : 1 Februari 2016 Lokasi : Masjid fachruddin SMA 

Muhammadiyah Bantul 

 

Nama Guru  : Ustad Roni dan Ustad Syahrul 

Jumlah Siswa  : 20 Siswa 

Materi   : surat ali imron ayat 104-108 

Proses Pembelajaran Pendahuluan : 

 Guru membuka pembelajaran dengan salam “ 

Assalamualaikum warohmatullohi wabarokatuh” 

 Kemudian guru melanjutkannya dengan berdoa bersama 

yang ditirukan oleh seluruh siswa 

 Guru mengabsen siswa secara langsung dan ditulis pada 

lembar presensi. 

 Guru mengecek seluruh kelengkapan belajar siswa  

Kegiatan Inti : 

 Guru meminta siswa membuka surat ali imron ayat 104 

 Guru meminta siswa yang bernama unwanul askan 

membacakan surat ali imron ayat 104- 108. 

 Siswa yang lain mengikuti bacaannya, 

 Guru meminta siswa menerjemahkannya. 

 Guru memberikan pertanyaan pada siswa pada ayat 104 

pada lafad ولتكن. “la” yang terdapat pada ayat tersebut la 

apa? 

 Siswa menjawab, “ lam amr” 

 Kemudian guru bertanya pada lafad إلى الخير susunan apa? 

 Siswa yang bernama zafier menjawab susuna jer majrur 



 Guru menjawab” ya jawabanmu benar” 

 Kemudian guru menunjuk siswa yang tidak 

memperhatikan penjelasannya. 

 Siswa yang bernama alif kemudian menjelaskan ulang 

penjelasan yang telah dibahas. 

 Penutup : guru menutup pelajaran pada jam 19.30 WIB 

Proses Evaluasi:  

 Evaluasi dilakukan setelah selesai menjelaskan ayat tersebut. 

 Terdapat siswa yang masih belum memperhatikan penjelasan guru. 

 Guru selalu berpesan agar lebih serius dalam belajar. 

Pendekatan dan Metode : 

Metode ceramah, metode latihan, dan metode manhaji. 

 

Situasi Kelas : 

 Suasana kelas lebih tenang, karena guru menjelaskan materi dengan metode yang 

lebih menarik. 

 

Interpretasi data: 

Guru mencoba membuat metodenya lebih menarik agar siswa lebih memperhatikan 

pelajarannya. 

 

 

 

 



Lampiran VII 

 

Catatan Lapangan I 

Metode : wawancara  

Hari/ Tanggal : Kamis, 14 Januari 2016 

Waktu   : 09.00 - selesai 

Lokasi   : Kantor SMA Muhammadiyah Bantul 

Sumber  : Bapak Asrowi ( Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah Bantul) 

Deskripsi data : 

  SMA Muhammadiyah Bantul ini berdiri pada tanggal 1 Agustus 1964, dan 

nama SMA Muhammadiyah ini dahulu adalah SMA Muhammadiyah 1 Bantul. Lalu 

kemudian berubah menjadi SMA Muhammadiyah Bantul. SMA Muhammadiyah 

Bantul ini, awalnya hanya terdiri siswa reguler saja, yaitu siswa hanya belajar 

disekolah pada jam sekolah, tanpa menginap disekolah dan tidak mendapatkan 

tambahan pelajaran agama. Namun sejak dua tahun terakhir ini, SMA 

Muhammadiyah Bantul membuka dan merintis boarding, dengan nama 

Muhammadiyah Boarding School Bantul. Berdirinya MBS Bantul ini dipelopori oleh 

ustad Farid febriarto LC, yang merupakan lulusan mesir dan alumni muallimin. 

  Guru yang mengajar disekolah ini, terdiri dari lulusan S1, adapula yang masih 

GTT dan GTY. Dan siswa yang heterogen dari berbagai latar belakang yang berbeda, 

yaitu dari MTS ataupun SMP di bantul. Walaupun demikian, pembelajaran yang 

berlangsung berjalan dengan lancar sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

  Dari pihak sekolah melakukan berbagai upaya, untuk mencapai kesuksesan 

suatu pembelajaran. Seperti pemilihan metode pembelajaran, media pembelajaran, 

serta komponen lain yang bisa digunakan dalam pencapaian kesuksesan suatu 

pembelajaran. Di SMA Muhammadiyah ini, guru melakukan berbagai upaya untuk 

mencapai kesuksesan pembelajaran, terutama dalam pemilihan metode yang 

digunakan dalam mengajar di kelas. Metode yang dipilihpun beragam, sesuai dengan 

kondisi dan kemampuan siswa dalam kelas tersebut. 

 



 

 

 



Lampiran VII 

 

 

Catatan lapangan II 

Metode : wawancara 

Hari/tanggal : 20 Januari 2016 

Waktu  :  09.00 - selesai 

Lokasi  : Kantor  

Sumber : Bapak Muhajjir 

 

Deskripsi data : 

Kurikulum yang digunakan di MBS Bantul adalah kurikulum sendiri. Dalam artian 

kurikulum yang disusun dari pihak MBS Bantul sendiri guna mencapai visi dan misi dari 

boarding school yang dirintis oleh SMA Muhammadiyah Bantul. Kurikulum selama ini sudah 

berjalan dengan baik, untuk perubahan kurikulum belum pernah dilakukan secara besar-

besaran. Yang menjadi kajian di MBS Bantul bantul adalah kitab riyadus solihin, kitab 

bulughul marom, dan alquran yang semuanya menerapkan metode manhaji dalam 

pengajrannya.  

Kedudukan bahasa arab, khususnya bidang tarjamah ini memang sangat istimewa hal 

ini tidak terlepas dari tujuan dan manhaj dari MBS Bantul, yaitu siswa mampu 

menerjemahkan dan memahami alquran dan hadis sepanjang zaman, maksudnya siswa 

mampu mempelajari tarjamahan alquran dan hadis ini walaupun zaman yang terus 

berkembang. Oleh karena itu pihak MBS ingin membekali siswa dengan ilmu tarjamah untuk 

memahami kitab-kitab dan alquran tersebut sebagai sumber kajian keislaman, yang mana 

metode yang digunakan adalah metode manhaji. Metode manhaji ini diharapkan mampu 

memberikan bekal tarjamah yang cukup memadai untuk siswa. 

Alasan pemilihan metode manhaji ini adalah waktu yang efektif dan efisien. Serta 

pembelajaran yang dilakukan dengan metode manhaji ini lebih mudah dibandingkan dengan 

metode lain.  

 



Lampiran VIII 

 

Catatan lapangan III 

Metode : wawancara 

Hari/tanggal : Rabu, 20 Januari 2016 

Waktu  :  09.00 - selesai 

Lokasi  : Kantor  

Sumber : ustadz Roni 

 

Deskripsi data : 

MBS Bantul adalah satu- satunya SMA di Bantul yang mempunyai sistem boarding. Dan 

MBS Bantul ini menerapkan metode manhaji dalam setiap pembelajaran bahasa arab di 

boarding. Metode manhaji ini merupakan sebuah metode tarjamah perkata yang 

diperuntutkan untuk kajian alquran, namun di MBS Bantul ini, juga diterapkan dalam kajian 

hadis.MBS Bantul ini adalah satu- satunya boarding yang menerapkan metode manhaji ini 

dalam pembelajarannya. Sebab metode ini lebih mudah diajarkan kepada siswa. Model 

pembelajaran dengn metode manhaji ini, yaitu siswa menerjemahkan setiap ayat yang guru 

bacakan, dan siswa cenderung dibebankan untuk menghafal mufrodat lebih banyak, serta 

siswa dituntut untuk lebih aktif dalam pembelajaran ini. 

Adapun persiapan- persiapan yang dilakukan sebelum mengajar yaitu membaca serta 

memahami materi yang akan disampaikan, kemudian yang paling penting adalah 

memperdalam dalam kajian nahwu dan shorofnya, agar dalam menyampaikan materi di kelas 

nanti, siswa akan lebih cepat memahaminya, mencari sumber- sumber penguat materi 

yangakan disampaikan.kemudian mempersiapkan media yang digunakan dalam 

pembelajaran. Adapun materi yang disampaikan adalah materi nahwiyah dan shorfiyah yang 

objek kajiannya adalah alquran dan hadis. 

Dalam menerapkan metode manhaji ini, tentunya terdapat keuntungan ataupun dampak 

positifnya. Diantara keuntungannya yaitu waktu yang digunakan lebih efektif dan efisien, 

serta siswa mempunyai mufrodat yang banyak untuk belkal menerjemahkan. Hasil 

tarjamahan dengan metode manhaji ini pada objek alquran dan hadis cukup baik, namun jika 

ditarik pada terjemah umum, maka hasil terjemahannya akan sedikit kurang baik. Walaupun 

terdapat sebagian siswa yang mampu menerjemahkan dengan baik serta menerapkan metode 

manhaji ini pada teks selain alquran dan hadis.  



Dalam setiap pembelajaran yang berlangsung pastinya akan menjumpai berbagai kendala 

ataupun problem yang berbeda- beda. Di MBS Bantul ini, problem yang terjadi dalam 

menerapkan metode manhaji ini yaitu latar belakang pendidikan dan kemampuan siswa yang 

berbeda-beda. Mayoritas siswa yang belajar di boarding ini mereka adalah siswa dari SMP 

dan masih minim kemampuan mereka dalam bahasa arab. Serta antusiasme mereka dalam 

belajar juga masih kurang.  



Lampiran IX 

 

Catatan lapangan IV 

 

Metode : wawancara 

Hari/tanggal : kamis, 21 Januari 2016 

Waktu  :  21.00 - selesai 

Lokasi  : Masjid  

Sumber : Hisyam  

Kelas  : XI MBS Bantul 

 

Deskripsi data : 

Nama saya Hisyam, sebelum belajar di MBS Bantul, saya sudah pernah belajar 

bahasa arab, tapi masih tingkat dasar. Dan menyadari pentingnya bahasa arab baru disni. 

Penyampaian bahasa arab tarjamah dikelas ini kurang kreatif, sehingga saya merasa 

kesulitan dalam memahami tarjamah bahasa arab yangdiajarkan disini.  

Saya suka dengan adanya metode manhaji ini, hanya saja ustad dalam menyampaikan 

materinya masih membosankan. Untuk hambatan yang saya rasakan, disini media 

pembelajarannya sangatlah terbatas, sehingga membuat saya tidak sepenuhnya fokus dalam 

memahami tarjamah bahasa arab yang disampaikan.  

 

Interpretasi data : 

Hisyam sudah pernah belajar belajar bahasaarab sebelum di MBS Bantul 

Hisyam merasa guru perlu untuk meningkatkan kreativitasnya dalam mengajar, serta perlu 

adanya pengadaan media yang lebih menunjang pembelajaran.’ 

 



Lampiran X 

 

 

Catatan lapangan V 

Metode : wawancara 

Hari/tanggal : minggu, 20 januari 2016 

Waktu  :  18.00 - selesai 

Lokasi  : asrama MBS Bantul 

Sumber : Al Amin Maulana 

Kelas  : XI MBS Bantul 

Deskripsi data : 

  Nama saya Al Amin Maulana, saya siswa kelas XI MBS Bantul, sebelumnya 

saya tidak pernah  dan belum mengenal bahasa arab, nahwu dan shorof. Saya masuk MBS 

Bantul ini, karena saya ingin belajar keseimbangan antara ilmu umum dan agama. Saya 

menyukai pelajaran eksak, dan saya menyenangi pelajaran bahasa arab sejak saya masuk 

MBS ini.Saya menyukai metode manhaji yang diterapkan dalam pembelajaran bahasa arab di 

MBS ini. Walaupun saya belum pernah belajar bahasa arab sebelumnya, namun saya merasa 

terbantu dengan adanyametode manhaji ini. Belajar bahasa arab menjadi mudah dan 

menyenangkan. 

  Saya tidak merasa kesulitan dalam memahami bahasa arab dan 

menerjemahkan dengan metode manhaji ini. Dan waktu belajar yang disediakan sudah cukup 

sekali. Serta saya menemukan banyak manfaat dengan adanya metode manhaji ini, 

diantaranya: saya mampu menerjemahkan dengan cepat teks arab yang ada, serta saya banyak 

menghafal mufrodat. 

 

Interpretasi data : 

Al amin belum pernah belajar bahasa arab sebelumnya. Al amin merasa senang dan terbantu 

dengan adanya metode manhaji ini khususnya membantu dalam menerjemahkan. 



Suasana Kelas XI pada saat pembelajaran berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran  

 

KEGIATAN HARIAN SANTRI MUHIBA 

 

No Pukul Kegiatan 

1. 04.00-04.45 Sholat Tahajjud dan sholat jamaah  subuh 

2. 04.45-05.30 
Sholat Subuh berjama’ah +   Tahfid terjamah perkata 

Kitab hadist Riyadussholihin dan Bulugul marom 

3. 05.30-06.30 Mandi pagi dan sarapan 

 4. 06.30-07.00 Sholat Dhuha dan Persiapan ke sekolah 

5. 07.00-15.00 
Kegiatan belajar mengajar di Sekolah + Sholat jamaah  

Dhuhur  dan Asar  

6. 15.00-17.00 Istirahat mandiri + keg  Ektra Wajib. 

7. 17.00-17.30  Mandi sore dan persiapan sholat magrib 

8. 17.30-18.00 
Sholat Magrib, Muhadhoroh dan Tahfid Terjemah 

perkata Al-Quran Manhaji 

9. 18.00-19.30 
Jamaah Isya’ dan melanjutkan Tahfid Terjemah perkata 

Al-Qur’an metode  Manhaji. 

10. 19.30-20.00 Makan malam 

11. 20.00-22.00 
Murojaah mandiri/kelompok +Bimbel Terarah (kelas 11 

dan 12 ) dilanjutkan istirahat tidur. 

12 0.3.30-04.00 Persiapan bangun pagi. 

 

Catatan. 

Bagi santri yang tidak bisa mengikuti kegiatan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan 

wajib untuk melaporkan kepada,musrif,pamong dan BK.  
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